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Abstract

E-learning media that we are currently using to date provides benefits that are practical, effective and can be
validated. This research was conducted to analyze e-learning learning using interactive e-modules assisted by
Flip PDF Professional in increasing student motivation and learning outcomes. This interactive e-module was
developed on material for Alkane Derivative Compounds, which contains teaching materials along with examples
of questions, learning videos, mini quizzes using live worksheets, as well as daily tests using the MicrosoftTeams
application. This interactive e-module was applied to the control class with the following research results: 1) Based
on the feasibility aspects of content, language, presentation and independent learning, this e-module has been
declared valid with a value of 0.97; 0.92; 0.93 and 0.95. 2) From the Two Way Anova Test data, it was found that
there were differences in the learning motivation of students who used interactive e-modules with sig. 0.001. 3)
Learning completeness reaches 88 %, with an average N-gain value of 0.815 which is in the high category.
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Abstrak

Pembelajaran dengan media e-learning yang marak kita gunakan sampai saat ini memberikan manfaat yang
praktis, efektif dan dapat divalidasi. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pembelajaran e-learning
mengqunakan e-modul interaktif berbantuan Flip PDF Profesional dalam meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. E-modul interaktif ini dikembangkan pada materi Senyawa Turunan Alkana, yang berisikan bahan
ajar beserta contoh-contoh soal, video pembelajaran, mini kuis menggunakan live worksheet, serta ulangan harian
mengqunakan aplikasi microsoftteams. E-modul interaktif ini diaplikasikan di kelas kontrol dengan hasil
penelitian sebagai berikut : 1) Berdasarkan aspek kelayakan isi, Bahasa, penyajian dan belajar mandiri, e-modul
ini sudah dinyatakan valid dengan nilai 0,97; 0,92; 0,93 dan 0,95. 2) Dari data Uji Two Way Anova, diperoleh
bahwa ada perbedaan motivasi belajar siswa yang menggunakan e-modul interaktif dengan nilai sig. 0,001. 3)
Ketuntasan belajar mencapai 88%, dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,815 masuk dalam kategori tinggi.

Kata kunci: e-learning, Flip PDF Professional, motivasi

PENDAHULUAN

Society 5.0, ini merupakan suatu era dimana teknologi digital direalisasikan
dalam kehidupan nyata manusia. Era Society 5.0 ini sudah terlebih dahulu
diterapkan di negara Jepang. Society 5.0 ini dilatarbelakangi oleh sebuah
kekhawatiran akan menghilangnya peran serta manusia yang diakibatkan oleh
adanya aplikasi robotika yang semakin berkembang pesat. Kantor Kabinet Jepang
mendefenisikan Society 5.0 dengan kehidupan masyarakat yang berpusat pada
manusia sehingga terjadi keseimbangankemajuan ekonomi melalui penyelesaian
masalah sosial dalam suatu sistem yang sangat mengintegrasi ruang maya dan
ruang fisik. Dengan kata lain, society 5.0 mengutamakan keseimbangan antara
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manusia dengan perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi bagian yang
tak terpisahkan dari manusia itu sendiri, sehingga dengan adanya perkembangan
teknologi diharapkan dapat menyelesaikan masalah sosial yang terjadi sekarang
maupun yang akan datang. Jepang telah melakukan deskripsi terhadap Society
5.0, vyaitu (1) Signifikasi Society 5.0 mengarah pada perkembangan teknologi,
tetapi sangat mempertimbangkan peran masyarakat atas terjadinya revolusi industri
4.0, (2) Era Society 5.0 menawarkan masyarakat yang berpusat pada manusia, (3)
Society 5.0 menyeimbangkan antara kemajuan ekonomi dengan penyelesaian
masalah sosial melalui sistem yang menghubungkan antara dunia maya dan
dunia nyata, (4)Society 5.0 adalah data yang meghubungkan dan menggerakkan
segalanya, (5) Society 5.0 bertujuan untuk membantu menyelesaikan kesenjangan
ekonomi, dan (6) Melalui Society 5.0 diharapkan layanan pendidikan dari tingkat
dasar hingga perguruan tinggi serta layanan medis akan sampai ke desa-
desa kecil (Fukuyama, 2018).

Sesuai dengan deskripsi tersebut, dapat dikatakan bahwa era Society 5.0
memfokuskan pada upaya menempatkan manusia sebagai pusat inovasi (human
centered) adapun kemajuan teknologi dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas
hidup, tanggung jawab sosial dan berkembang keberlanjutan. Pemanfaatan internet
tidak hanya sebagai pusat informasi tetapi juga untuk menjalanin kehidupan.
Jepang sebagai negara maju yang dikenal menemukan berbagai teknologi canggih
telah memperkenalkan konsep Society 5.0 dimana masyarakat telah berkembang
sampai dititik mampu memanfaatkan teknologi dan informasi untuk meningkatkan
kesejahteraannya.

Adanya society 5.0 menimbulkan tantangan tersendiri dalam berbagai bidang
kehidupan, salah satunya adalah dalam bidang pendidikan, termasuk dalam
pembelajaran. Pembelajaran merupakan tahapan-tahapan kegiatan pendidik dan
peserta didik dalam menyelenggarakan program pembelajaran. Tahapan-tahapan ini
yaitu rencana kegiatan yang menjabarkan kemampuan dasar dan teori pokok yang
secara rinci memuat alokasi waktu, indikator pencapaian hasil belajar, dan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran untuk setiap materi pokok mata pelajaran (Hanafy et
al., 2014). Adanya revolusi industri 4.0 dan society 5.0 maka diperlukan suatu model
pembelajaran baru yang inovatif yang mampu menjawab tantangan-tantangan
revolusi 4.0 maupun society 5.0 itu sendiri. Untuk menghadapi kompleksitas kondisi
kehidupan masyarakat era Society 5.0, peserta didik tidak cukup dibekali dengan
kemampuan membaca, menulis dan berhitung, tetapi juga perlu kecakapan ababd 21,
yakni communicators, creators, critical thingkers, and collaborators. Kompetensi
kreatif, kritis, fleksibel, terbuka, inovatif, tangkas, kompetitif, peka terhadap masalah,
menguasai informasi, mampu bekerja dalam “team work” lintas bidang, dan mampu
beradaptasi terhadap perubahan dapat dijadikan modal untuk menghadapi kondisi
Society 5.0. Era society 5.0 ditandai peningkatan program digitalisasi yang didukung
oleh empat faktor: 1) peningkatan volume data, kekuatan komputasi, dan
konektivitas; 2) munculnya analisis, kemampuan, dan kecerdasan bisnis; 3) terjadinya
bentuk interaksi baru antara manusia dengan mesin; dan 4) instruksi transfer digital
ke dunia fisik, seperti robotika dan 3D printing. Kondisi kehidupan masyarakat era
society 5.0 sangat berpengaruh terhadap segala bidang kehidupan manusia termasuk
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pada bidang pendidikan. Implikasi konsep society 5.0 terhadap pendidikan
diantaranya adalah tuntuan pembaharuan kompetensi yang dibelajarkan kepada
peserta didik untuk disesuaikan dengan kebutuhan hidup masyarakat era society 5.0
dan termasuk juga model pembelajaranya di sekolah. (Usmaedi, U; 2021)

Pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah e-modul yang berisikan yang
berisikan bahan ajar materi kimia Senyawa Turunan Alkana beserta contoh-contoh
soal, video pembelajaran, mini kuis menggunakan live worksheet, serta ulangan
harian menggunakan aplikasi microsoftteams. Melalui pembelajaran e-learning
menggunakan e-modul interaktif berbantuan Flip PDF Profesional ini para peserta
didik dapat merasakan langsung era society 5.0, yakni pemanfaatan digital akademik
untuk meningkatkan kompetensi abad 21, motivasi dan hasil belajar siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat validitas dari e-
modul interaktif berbantuan Flip Pdf Profesional yang dikembangkan; menganalisis
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa setelah belajar menggunakan e-modul
interaktif berbantuan Flip Pdf Profesional.

METODE PENELITIAN
JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimen, melibatkan dua kelas diambil secara
acak dari populasi yang berjumlah empat kelas, yakni kelas XII Mia 1 dan XII Mia 3,
dimana masing-masing kelas berjumlah 25 orang siswa. Kelas XII Mia 1 dijadikan
sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas XII Mia 3 sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen dan kontrol diberi perlakuan yang berbeda. Siswa yang berada di kelas
eksperimen belajar Senyawa Turunan Alkana menggunakan e-modul interaktif
berbantuan Flip PDF Profesional, sementara untuk kelas kontrol belajar
menggunakan modul yang sudah ada sebelumnya.

SUBJEK PENELITIAN
Pada penelitian ini akan dianalisis motivasi dan hasil belajar siswa yang
berada di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2023, tepatnya semester genap
Tahun Ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Plus Efarina
Saribudolok.

PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini diawali dengan identifikasi dan
penentuan penyebab masalah, dilanjutkan dengan kajian terhadap literatur dan
pengamatan di lapangan, tahap eksplorasi alternatif, mengembangkan media dan
perangkat, praktik pelaksanaan pembelajaran menggunakan media yang
dikembagkan, pengambilan nilai awal dan akhir, serta pada tahap akhir dilakukan
evaluasi oleh para ahli, untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 1. Prosedur Penelitian

INSTRUMEN DAN TEKNIK ANALISIS DATA

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pre test dan post
test pilihan ganda yang telah divalidasi berjumlah 20 soal, dengan lima pilihan
jawaban, serta angket motivasi yang diberikan kepada siswa pada awal pertemuan
pertama dan akhir pertemuan ke tiga. Angket motivasi tersebut terdiri dari lima
indikator motivasi yang diukur yaitu:

1. Antusiasme siswa.

2. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar.

3. Kerelaan meninggalkan kewajiban atautugas yang lain.

4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.

5. Ulet dalam menghadapi kesulitan.

Setiap indikator terdiri dari empat item pernyataan sehingga total item dalam
angket ini berjumlah 20 item. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom
jawaban. Siswa memberi jawaban dengan cara memberi tanda cek (V) pada tempat
yang telah disediakan. Terdapatempat pilihan jawaban yang masingmasing
maknanya sebagai berikut:

a. SS:Pernyataan sangat setuju dengan skor 4.
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b. S : Pernyataan setuju jika pernyataan cenderung sesuai tetapi belum
sepenuhnyasetuju dengan apa yang dirasakan dengan skor 3.

c. TS: Pernyataan tidak setuju jika pernyataan cenderung tidak sesuai tetapi
belum sepenuhnya tidak setuju dengan skor 2.

d. STS:Pernyataan sangat tidak setuju dengan skor 1.

Setiap indikator terdiri dari empat item pernyataan sehingga total item dalam
angket. Nilai yang diperoleh dari hasil pretest, post test serta angket motivasi,
selanjutnya akan dianalisis menggunakan two way Anova. Selain itu disediakan juga
angket untuk validasi e-modul interaktif yang dikembangkan, dimana instrument
validasi dipersiapkan untuk menilai aspek kelayakan isi (5 item), kelayakan
kebahasaan (5 item), aspek penyajian (3 item) dan aspek belajar mandiri (2 item).
Pengukuran yang digunakan pada instrument tersebut adalah menggunakan skala
likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan e-modul interaktif ini sebelum diuji cobakan kepada
siswa, terlebih dahulu divalidasi ahli (2 orang dosen kimia dan 2 orang guru kimia)
dengan satu kali tahap revisi. Setelah dilakukan perbaikan maka diperoleh hasil akhir
validasi sebagai berikut: berdasarkan aspek kelayakan isi, bahasa, penyajian dan
belajar mandiri, e-modul ini sudah dinyatakan valid dengan nilai 0,97; 0,92; 0,93 dan
0,95. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada diagram di bawah ini.

Validasi e-modul

0,98
0,96
0,94

0,92

0,9
0,88
0,86
0,84
0,82

0,8
0,78

Kelayakan isi Kelayakan Aspek penyajian  Aspek belajar mandiri
kebahasaan

M Nilai awal ® Nilai akhir

Gambar 2. Hasil validasi e-modul oleh ahli

Setelah e-modul interaktif berbantuan Flip PDF Profesional yang
dikembangkan ini dinyatakan valid, selanjutnya dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar di kelas. Seperti yang sudah dujelaskan sebelumnya di metode
penelitian, dimana terdapat du akelas yang ikut dalam penelitian, satu kelas dijadikan
kelas eksperimen dan satu lagi dijadikan kelas kontrol dimana kedua kelas tersebut
terdapat 25 orang siswa. Kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang berbeda

17



Seminar Nasional Unigha 2023
“Digitalisasi Akademik: Peluang dan Tantangan di Era
Society 5.0”

eISSN: 2774-2180, pISSN: 2774-2199
https:/ /journal.unigha.ac.id/index.php/SemNas

namun dilakukan pengambilan nilai motivasi dan hasil belajar yang sama. Nilai yang
diperoleh disajikan pada tabel di bawah ini.

Ekslgzi'&ilrsnen l\hltaelslt)re P(liltltilst Selisih | N-Gain

JUMLAH 615 2150 1535 |20,39535

RATA-RATA 24,6 86 61,4 |0,815814
Nilai Nilai

Kelas Kontrol | Pre-test | Posttest | Selisih | N-Gain

JUMLAH 380 1885 1505 |17,76593

RATA-RATA 15,2 75,4 60,2 10,710637

Tabel 1. Data penelitian hasil belajar kelas eksperimen dan kelas control

Berdasarkan data penelitian hasil belajar yang disajikan dalam tabel 1, dapat
kita lihat bahwa terdapat peningkatan nilai hasil belajar baik di kelas eksperimen
maupun di kelas kontrol, namun peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen
menunjukkan nilai yang lebih signifikan. Di kelas eksperimen hasil belajar siswa
menunjukkan peningkatan n-gain sebesar 19,5795, sementara di kelas kontrol
menunjukkan peningkatan n-gain sebesar 17,055293. Selanjutnya dilakukan analisis
terhadap motivasi belajr siswa seperti yang ditunjukkan pada tabel 2 berikut ini.

Ekslggi;iirsnen Motivasi awal |Motivasi akhir
JUMLAH 1750 1910
RATA-RATA 70 76,4
Kelas Kontrol | Nilai Pre-test| Nilai Posttest
JUMLAH 1750 1750
RATA-RATA 70 70

Tabel 2. Data penelitian motivasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki nilai motvasi
awal yang sama, namun setelah diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda,
hasil yang diperoleh juga berbeda. Nilai motivasi di kelas eksperimen mengalami
peningkatan, namun nilai motivasi di kelas kontrol tidak mengalami peningkatan
sama sekali. Setelah data hasil belajar dan nilai motivasi dari kedua kelas diperoleh,
tahap berikutnya akan dilakukan analisis data statistik dengan two way Anova.

Suatu data dapat diuji statistik menggunakan two way Anova, tentunya data
tersebut harus memenubhi uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk
menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data
tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Dasar pengambilan Keputusan Uji
Normalitas :
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a. Jika nilai Sig. > 0,05 maka terdistribusi normal.
b. Jikan nilai Sig. < 0,05 maka tidak terdistribusi normal.

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini.

Dne-Sample Kolmogerovw-Smirnov Test

Faalr M-pain
Ekspariman Fanmn
] 25 '_"_E__
mMarmal Faramaters® = L F ] B81.58=2d 71 D640
S1d: Dexiation QATECD 2.21423
ki1 Extreme Diffarancas Bleodle 10 A4
5 Positue 110 104
Mg :-ll'r.-l_- 0=3 -1 &C
Tesl Sladislc 110 12
Aeymp Sag. P Ened) 2aps-9 200

& Tegl dismibuion 1s Mormal.

I Caloalaked from Cals.

. Ulllefors Slgnificance Comecdon.

d. Thig ie & lowear oourd af 2 inae signifzance

Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 26 untuk windows, skor N-Gain
pada kelas eksperimen diperoleh Sig. = 0,200 dan skor N-Gain kelas kontrol diperoleh
Sig. = 0,200, karena Sig. > a (0,200 > 0,05 dan 0,200 > 0,05) maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa data hasil belajar kedua kelas Terdistribusi Normal.

Gambar 3. Hasil uji nomalitas

Uji prasyarat yang selanjutnya adalah uji homogenitas. Ujia homogenitas
adalah prosedur uji statistik yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa dua tau lebih
kelompok sampel data diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama. Hasil
uji homogenitas dari data penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4. Dasar
pengambilan Keputusan Uji Homogenitas :

a. Jika nilai Sig. > 0,05 maka Data Homogen .
b. Jikan nilai Sig. < 0,05 maka Data Tidak Homogen.

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance

Walue df (2-sided)
Pearson Chi-Square 32.933° 22 063
Likelihood Ratio 44.030 22 004
Linear-by-Linear 19.731 1 000
Association
M ofvValid Cases 50

a. 46 cells (100.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is &0.

Gambar 4. Hasil uji homogenitas
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Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 26 untuk windows diperolah
harga Sig. > a dimana harga Sig. 0,063. Hal ini menunjukkan bahwa 0,063 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa skor N-Gain Eksperimen dan Kontrol disebut
Homogen.

Hasil dari kedua uji prasyarat tersebut menunjukkan bahwa data penelitian
terdistribusi normal serta diperoleh dari varians yang homogen. Hal ini berarti
bahwa data hasil penelitin dapat dianalisis statistik menggunakan two way anova.
Hasil ouput Data dari Uji Two Way Anova adalah Test of Between-Subject Effects
yang bertujuan untuk menampilkan data penelitan menjawab rumusan masalah.
Dasar pengambilan Keputusan dalam Uji Two Anova :

a. Jika nilai Sig. < 0,05 maka ada perbedaan.
b. Jikan nilai Sig. > 0,05 maka tidak ada perbedaan.
Hasil uji two way anova ditunjukkan oleh gambar 5 berikut ini.
Tests of Between-Subjects Effects
DependentWariable: HASIL BELAJAR

Type lll Sum

Source of Squares clf Mean Square F Sig.

Corrected Model 2127.492° 3 T09.164 24 968 .0o0o

Intercept 189843.230 1 1859843.230 GES4. 047 000

VE DA 451 287 ] 451 287 15 8859 000
I _ e

WMOTIVASI 333.355 | 333.355 11.737 001

MEDIA * MOTIVASI 362678 | 362.678 127639 001
I _ ——

Errar 1306.512 46 28.402

Total 294690.682 a0

Corrected Total 3434004 449

a. R Squared = 620 (Adjusted R Squared = .5495)

Gambear 5. Hasil uji two way Anova

Dari Tabel Output Test Of Between Subject Effects (UJI TWO WAY
ANOVA) diperoleh data :

1. Dari data Uji Two Way Anova untuk media (e-modul interaktif) dan model
pembelajaran diperoleh nilai Sig. < a, dimana harga Sig. 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa “ada
perbedaan hasil belajar siswa dengan penggunaan pengembangan e-modul
interaktif berbantuan Flip Pdf Profesional dan pembelajaran dengan
penggunaan e-modul yang sudah ada sebelumnya”.

2. Dari data Uji Two Way Anova untuk motivasi belajar diperoleh nilai Sig. < a,
dimana harga Sig. 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 0,001 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa “ada perbedaan tingkat motivasi tinggi dan rendah
terhadap hasil belajar pada materi Senyawa Turunan Alkana”.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pada akhirnya penelitian analisis pengembangan e-modul interaktif berbantun
Flip Pdf Profesional untuk materi Senyawa Turunan Alkana ini memperoleh suatu
kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan aspek kelayakan isi, Bahasa, penyajian dan belajar mandiri, e-
modul ini sudah dinyatakan valid dengan nilai 0,97; 0,92; 0,93 dan 0,95.
2. Dari data Uji Two Way Anova, diperoleh bahwa ada perbedaan hasil belajar
siswa yang menggunakan e-modul interaktif dengan nilai sig. 0,000.
3. Dari data Uji Two Way Anova, diperoleh bahwa ada perbedaan motivasi
belajar siswa yang menggunakan e-modul interaktif dengan nilai sig. 0,001.
4. Ketuntasan belajar mencapai 88%, dengan nilai rata-rata n-gain sebesar 0,815
masuk dalam kategori tinggi.

Saran

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan nilai hasil belajar dan
juga motivasi belajar siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar menggunakan
e-modul interaktif berbantuan Flip Pdf Profesional ini, ternyata hasilnya masih belum
sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu peneliti melakukan wawancara
terbatas terhadap dua puluh orang siswa yang diambil secara acak untuk mengetahui
kendala yang mereka alami selama pembelajaran, serta masukan dari siswa tentang
media pembelajaran yang mereka harapkan bisa mempermudah mereka memahami
materi kimia Senyawa Turunan Alkana. Dari hasil wawancara tersebut peneliti
membuat beberapa saran perbaikan untuk penelitian yang akan datang, yaitu:

1. Menyempurnakan e-modul interaktif berbantuan Flip Pdf Profesional ini
dengan didampingi oleh laboratorium virtual, sehingga siswa dapat dengan
jelas melihat berbagai struktur dan isomer dari begitu banyaknya senyawa
turunan alkana.

2. Untuk lebih meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa, juga bisa
ditambahkan lebih banyak lagi gambar, video dan animasi yang mendukung
materi pelajaran.

3. Berhubung penggunaan e-modul ini harus didukung oleh laptop maupun
smartphone, sehingga perlu pengawasan atau memberikan pemahaman kepada
siswa agar tetap fokus untuk belajar tanpa merasa terganggu dengan hal-hal
yang lain.
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